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ABSTRACT 

This study analyses the effect of digital literacy, digital capability, and entrepreneurial orientation on the business 

performance of culinary MSMEs in West Jakarta. The research is motivated by fluctuating income among culinary 

MSMEs during 2019–2024, where a high number of business units was not always accompanied by an even 

improvement in performance, as well as the generally low level of digital literacy and capability among MSME 

actors nationwide. A quantitative causal-associative approach was employed, with a population of 8,292 culinary 

MSMEs in West Jakarta and a sample of 170 respondents selected through purposive sampling. Primary data were 

collected via a 1–5 Likert-scale questionnaire, both online and offline, and analysed using multiple linear 

regression in SPSS. Instrument tests confirmed all items were valid and reliable, while classical assumption tests 

showed the data were normally distributed and free from multicollinearity and heteroscedasticity. Hypothesis 

testing showed that digital literacy, digital capability, and entrepreneurial orientation each had a positive and 

significant effect on business performance. Three variables explained 32.8% of the variation in performance. These 

findings underscore the importance of digital ability and entrepreneurial attitude in driving sales growth, 

profitability, and competitiveness among culinary MSMEs. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh literasi digital, kapabilitas digital, dan orientasi kewirausahaan 

terhadap kinerja usaha UMKM kuliner di Jakarta Barat. Penelitian dilatarbelakangi oleh fluktuasi pendapatan 

UMKM kuliner di wilayah tersebut selama 2019–2024, di tengah tingginya jumlah unit usaha yang tidak selalu 

diikuti peningkatan kinerja secara merata, serta masih rendahnya literasi dan kapabilitas digital pelaku UMKM 

secara nasional. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif kausal, dengan populasi 8.292 UMKM 

kuliner di Jakarta Barat dan sampel 170 responden yang dipilih melalui purposive sampling. Data primer 

dikumpulkan melalui kuesioner berskala Likert 1–5, baik secara daring maupun luring, kemudian dianalisis 

menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan SPSS. Hasil uji instrumen menunjukkan seluruh item valid 

dan reliabel, sementara uji asumsi klasik menunjukkan data terdistribusi normal serta bebas dari multikolinearitas 

dan heteroskedastisitas. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa literasi digital, kapabilitas digital, dan orientasi 

kewirausahaan masing-masing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha. Ketiga variabel secara 

bersama-sama menjelaskan 32,8% variasi kinerja usaha. Temuan ini menegaskan pentingnya kemampuan digital 

dan sikap kewirausahaan dalam mendorong pertumbuhan penjualan, profitabilitas, dan daya saing UMKM kuliner. 
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Penelitian ini merekomendasikan penguatan pelatihan digital dan pendampingan kewirausahaan bagi pelaku 

UMKM. 

 

Kata Kunci: Literasi Digital; Kapabilitas Digital; Orientasi Kewirausahaan; Kinerja Usaha UMKM. 
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PENDAHULUAN 

Berdasarkan data Kementerian Perdagangan tahun 2023 dari total sekitar 65 juta UMKM di 

Indonesia, hanya kurang lebih 22 juta unit atau setara dengan 33,6% yang telah terintegrasi ke dalam 

ekosistem digital, sedangkan sisanya belum memanfaatkan teknologi digital secara optimal dalam aktivitas 

usaha (Institute for Development et al., 2024). Selain itu, survei nasional Kementerian Komunikasi dan 

Informatika menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM belum memiliki keterampilan digital dasar yang 

memadai, seperti pemanfaatan media sosial dan platform e-commerce secara efektif (KOMDIGI, 2024). 

Kesenjangan literasi dan kapabilitas digital tersebut berpotensi memengaruhi kinerja usaha UMKM. 

Apabila keterbatasan kemampuan digital tidak diimbangi dengan orientasi kewirausahaan yang 

memadai, maka hal tersebut dapat menjadi hambatan dalam meningkatkan kinerja UMKM. Penelitian 

menunjukkan bahwa kapabilitas digital dan orientasi kewirausahaan memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kinerja usaha, karena keduanya berkaitan dengan kemampuan pelaku usaha dalam 

berinovasi, beradaptasi, serta memanfaatkan peluang bisnis secara efektif (Al Koliby et al., 2024; Hidayati 

et al., 2025). Selain itu, rendahnya kemampuan dalam mengembangkan kapabilitas digital serta kurangnya 

orientasi kewirausahaan dapat menyebabkan keterbatasan dalam menghadapi perubahan pasar dan 

teknologi, sehingga berdampak pada rendahnya daya saing usaha (Qasim et al., 2025; Yadav et al., 2024). 

Oleh karena itu, kondisi ini berpotensi menghambat pertumbuhan dan keberlanjutan UMKM, khususnya 

pada sektor kuliner yang memiliki tingkat persaingan tinggi. 

Untuk memperkuat fenomena penelitian, peneliti melakukan pra-survei melalui wawancara singkat 

terhadap 10 pelaku UMKM kuliner di Jakarta Barat dengan berbagai jenis usaha kuliner guna memperoleh 

gambaran awal kondisi literasi digital, kapabilitas digital, orientasi kewirausahaan, dan kinerja usaha di 

lapangan. Hasil pra-survei menunjukkan bahwa 8 dari 10 pelaku usaha telah memanfaatkan internet untuk 

mencari referensi produk, mengikuti tren pasar, dan memeriksa kebenaran informasi sebelum diterapkan 

dalam usaha. Sementara itu, 7 dari 10 pelaku usaha mengaku aktif memanfaatkan media sosial, 

Marketplace, atau QRIS untuk promosi dan menjangkau pelanggan baru, sedangkan sisanya masih 

mengandalkan promosi dari mulut ke mulut sehingga jangkauan pemasarannya lebih terbatas. 

Dari sisi orientasi kewirausahaan, 7 dari 10 pelaku usaha mengaku terus berinovasi mengikuti tren 

dan berani mencoba strategi baru untuk mengembangkan usahanya, sedangkan 3 pelaku usaha lainnya 

menyampaikan bahwa mereka belum secara optimal memperbarui produk maupun strategi pemasarannya, 

sehingga sempat mengalami penurunan penjualan. Seluruh pelaku usaha juga menyoroti ketatnya 

persaingan usaha kuliner saat ini, di mana produk yang viral mudah ditiru pesaing lain, meskipun sebagian 

turut menyebut tantangan eksternal seperti kenaikan harga bahan baku, faktor internal seperti kemampuan 

berinovasi dan memanfaatkan teknologi digital dinilai lebih menentukan keberlangsungan usaha dalam 

jangka panjang. Kondisi ini turut memengaruhi kinerja usaha yang dirasakan: 5 dari 10 pelaku usaha 

mengalami peningkatan penjualan setelah berinovasi dan aktif berpromosi secara digital, sedangkan sisanya 

relatif stabil atau mengalami penurunan akibat keterbatasan promosi dan ketatnya persaingan. Perbedaan 
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kondisi literasi digital, kapabilitas digital, orientasi kewirausahaan, dan kinerja usaha antar pelaku UMKM 

ini mengindikasikan adanya keterkaitan antar variabel yang perlu dikaji lebih lanjut melalui penelitian ini. 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji pengaruh literasi digital, kapabilitas digital, dan 

orientasi kewirausahaan terhadap kinerja usaha UMKM. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, terlihat 

adanya tidak konsistenkan hasil penelitian terkait pengaruh literasi digital, kapabilitas digital, dan orientasi 

kewirausahaan terhadap kinerja UMKM. Sebagian penelitian menunjukkan pengaruh yang signifikan, 

sementara penelitian lainnya menemukan hasil yang tidak signifikan. Perbedaan hasil penelitian tersebut 

diduga dapat dipengaruhi oleh perbedaan karakteristik UMKM, sektor usaha, serta tingkat kesiapan digital 

pelaku usaha. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh masing-masing variabel terhadap kinerja usaha 

UMKM tidak dapat digeneralisasi secara langsung. Penelitian ini diharapkan berkontribusi dalam 

pengembangan kajian akademik di bidang ekonomi dan kewirausahaan dengan memberikan gambaran 

empiris mengenai pengaruh antara literasi digital, kapabilitas digital, orientasi kewirausahaan, dan kinerja 

Usaha UMKM, khususnya pada sektor kuliner. Dan penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan 

referensi dalam meningkatkan literasi digital, kapabilitas digital, serta orientasi kewirausahaan guna 

meningkatkan kinerja usaha. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian kuantitatif berdesain asosiatif kausal ini bertujuan untuk menguji pengaruh literasi 

digital, kapabilitas digital, dan orientasi kewirausahaan terhadap kinerja usaha UMKM kuliner di wilayah 

Jakarta Barat yang dilaksanakan pada periode Januari hingga Juli 2026. Penarikan sampel dilakukan 

menggunakan teknik purposive sampling terhadap populasi sebanyak 8.292 UMKM, sehingga diperoleh 

ukuran sampel ideal sebanyak 170 responden (berdasarkan perhitungan 17 indikator dikali 10) dengan 

kriteria spesifik, yakni bergerak di sektor kuliner wilayah Jakarta Barat, telah beroperasi minimal satu 

tahun, dan memanfaatkan media digital (minimal media sosial) dalam usahanya. Pengumpulan data primer 

dilakukan melalui metode survei dengan menyebarkan kuesioner berskala Likert lima poin secara daring 

(Google Form) maupun luring dengan mendatangi langsung lokasi usaha. Data yang terkumpul kemudian 

diolah menggunakan perangkat lunak SPSS melalui tahapan uji instrumen (uji validitas Pearson Product 

Moment dan reliabilitas Cronbach’s Alpha), uji asumsi klasik (normalitas Kolmogorov-Smirnov, 

multikolinearitas dengan Variance Inflation Factor/VIF, dan heteroskedastisitas melalui Scatterplot), serta 

uji hipotesis yang mencakup analisis regresi linear berganda, uji statistik t (parsial) pada taraf signifikansi 

5% (𝛼 = 0,05), dan analisis koefisien determinasi (𝑅2) untuk mengetahui seberapa besar porsi variasi 

kinerja usaha yang mampu dijelaskan oleh ketiga variabel independen tersebut. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data 

Kuesioner penelitian ini tersebar kepada 170 UMKM Kuliner di Jakarta Barat. Sebelum mengisi 

kuesioner, responden terlebih dahulu melalui tahap penyaringan (screening) berdasarkan kriteria penelitian. 
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Sebanyak 170 responden telah memenuhi kriteria sampel yang ditetapkan, yaitu 100% menyatakan usaha 

telah beroperasi minimal 1 tahun. 

 

Tabel 1. Descriptive Statistics 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Output SPSS Diolah Oleh Peneliti, 2026 

 

Dari data tersebut diketahui bahwa, variabel literasi digital memperoleh nilai minimum sebesar 24 

dan nilai maksimum sebesar 50, dengan rata-rata sebesar 42,94 serta standar deviasi 3,516. Nilai rata-rata 

tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah memiliki kemampuan yang cukup baik dalam 

memahami dan memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung kegiatan usahanya.  

Sementara itu, nilai standar deviasi yang relatif kecil mengindikasikan bahwa jawaban responden 

cenderung tidak terlalu bervariasi. Pada variabel kapabilitas digital, diperoleh nilai minimum sebesar 24 

dan maksimum sebesar 55 dengan rata-rata sebesar 46,07. Standar deviasi sebesar 5,289 menunjukkan 

bahwa persebaran jawaban responden masih berada pada tingkat yang relatif homogen. Hal ini 

mengindikasikan bahwa sebagian besar pelaku UMKM telah memiliki kemampuan dalam mengembangkan 

dan memanfaatkan teknologi digital untuk menunjang aktivitas usahanya. 

 Selanjutnya, variabel orientasi kewirausahaan memiliki nilai rata-rata sebesar 62,63, dengan nilai 

minimum 43 dan maksimum 74. Dibandingkan variabel lainnya, orientasi kewirausahaan memiliki rata-

rata skor paling tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa responden cenderung memiliki karakteristik 

kewirausahaan yang baik, seperti bersikap proaktif, inovatif, berani mengambil risiko, kompetitif, dan 

mampu bertindak secara mandiri dalam mengelola usahanya. 

Sementara itu, variabel kinerja usaha UMKM memiliki nilai minimum sebesar 22 dan maksimum 

sebesar 45, dengan rata-rata sebesar 38,18 dan standar deviasi sebesar 3,660. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa secara umum responden menilai kinerja usahanya berada pada kondisi yang baik. Nilai standar 

deviasi yang lebih kecil dibandingkan nilai rata-rata juga menunjukkan bahwa jawaban responden relatif 

seragam. 

Secara keseluruhan, hasil analisis deskriptif memperlihatkan bahwa keempat variabel penelitian 

memiliki nilai rata-rata yang cenderung tinggi dengan penyebaran data yang relatif kecil. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa mayoritas responden memberikan penilaian yang positif terhadap literasi digital, 

kapabilitas digital, orientasi kewirausahaan, maupun kinerja usaha yang dimiliki.  
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Uji Normalitas  

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Output SPSS Diolah Oleh Peneliti, 2026 

 

Berdasarkan tabel Kolmogorov-Smirnov di atas, nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) pada nilai 

residual adalah sebesar 0,073. Karena nilai signifikansi ini lebih besar dari taraf signifikansi 5% (0,073 > 

0,05), maka dapat ditarik kesimpulan bahwa model residual berdistribusi secara normal. 

 

Uji Multikolinieritas 

Tabel 3. Hasil Uji Multikoliniearitas 

 
Sumber: Output SPSS DIOLAH Oleh Peneliti, 2026 

 

Dari data di atas menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai Tolerance lebih 

besar dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi 

tidak mengalami gejala multikolinearitas sehingga memenuhi salah satu asumsi dalam analisis regresi linear 

berganda. 
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Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Output SPSS Diolah Oleh Peneliti, 2026 

 

Berdasarkan Gambar 1 terlihat bahwa titik-titik residual menyebar secara acak di atas dan di bawah 

angka nol pada sumbu Y serta tidak membentuk pola tertentu, seperti pola bergelombang, mengerucut, 

maupun melebar. Hal tersebut menunjukkan bahwa model regresi tidak mengalami gejala 

heteroskedastisitas. Dengan demikian, model regresi telah memenuhi asumsi homoskedastisitas sehingga 

layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 

 
Sumber: Output SPSS Diolah Oleh Peneliti, 2026 

 

Nilai konstanta sebesar 8,713 menunjukkan bahwa apabila Literasi Digital, Kapabilitas Digital, dan 

Orientasi Kewirausahaan bernilai 0, maka Kinerja Usaha UMKM berada pada nilai 8,713. Koefisien regresi 

variabel literasi digital sebesar 0,246 menunjukkan hubungan yang positif terhadap kinerja usaha UMKM. 

Artinya, setiap peningkatan satu satuan literasi digital akan meningkatkan kinerja usaha sebesar 0,246, 

dengan asumsi variabel lain tetap. Koefisien regresi variabel kapabilitas digital sebesar 0,171 menunjukkan 

bahwa setiap peningkatan satu satuan kapabilitas digital akan meningkatkan kinerja usaha UMKM sebesar 

0,171, dengan asumsi variabel lainnya konstan. Koefisien regresi variabel orientasi kewirausahaan sebesar 

0,176 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan orientasi kewirausahaan akan meningkatkan 

kinerja usaha UMKM sebesar 0,176, dengan asumsi variabel lainnya tetap. Ketiga koefisien regresi bernilai 

positif, yang berarti peningkatan pada masing-masing variabel independen akan diikuti oleh peningkatan 

Kinerja Usaha UMKM. Berdasarkan tabel di atas juga diketahui nilai Standardized Beta untuk variabel 
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Literasi Digital sebesar 0,237, Kapabilitas Digital sebesar 0,247 dan Orientasi Kewirausahaan sebesar 

0,281. Nilai tersebut menunjukkan bahwa Orientasi Kewirausahaan memiliki nilai Standardized Beta 

terbesar dibandingkan variabel lainnya, sehingga dapat disimpulkan bahwa orientasi kewirausahaan 

merupakan variabel yang memberikan pengaruh relatif paling dominan terhadap kinerja usaha UMKM 

kuliner di Jakarta Barat.  

 

Uji t (Parsial) 

Tabel 5. Hasil Uji t (Parsial) 

 
Sumber: Output SPSS Diolah Oleh Peneliti, 2026 

 

Merujuk pada Ghozali (2021), pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan nilai 

probabilitas (Sig.) terhadap α = 0,05. t tabel untuk df = 166 (n-k-1 = 170-3-1), α = 0,05 = 1,974. Pengujian 

H1: Literasi Digital (X1) memiliki t hitung 3,548 > t tabel 1,974, dengan sig. <0,001 < 0,05. Dengan 

demikian, H0 ditolak dan H1 diterima. Literasi Digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Usaha UMKM. Pengujian H2: Kapabilitas Digital (X2) memiliki t hitung 3,251 > t tabel 1,974, dengan sig. 

0,001 < 0,05. Dengan demikian, H0 ditolak dan H2 diterima. Kapabilitas Digital berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Usaha UMKM. Pengujian H3: Orientasi Kewirausahaan (X3) memiliki t hitung 

3,741 > t tabel 1,974, dengan sig. <0,001 < 0,05. Dengan demikian, H0 ditolak dan H3 diterima. Orientasi 

Kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Usaha UMKM.  

 

Uji Koefisiens Determinasi 

Tabel 6. Hasil Uji Koefisiens Determinasi 

Sumber: Output SPSS Diolah Oleh Peneliti, 2026 

 

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,328 menunjukkan bahwa Literasi Digital, Kapabilitas Digital, 

dan Orientasi Kewirausahaan secara bersama-sama mampu menjelaskan 32,8% variasi pada Kinerja Usaha 
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UMKM. Sisanya sebesar 67,2% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian ini. Nilai koefisien 

determinasi tersebut menunjukkan bahwa model regresi memiliki kemampuan sebesar 32,8% dalam 

menjelaskan perubahan pada variabel kinerja usaha UMKM, sedangkan faktor-faktor lain di luar penelitian 

masih memberikan kontribusi terhadap variasi kinerja usaha UMKM. 

 

Pengaruh Literasi Digital (X1) terhadap Kinerja Usaha UMKM (Y) 

 ` Berdasarkan hasil uji hipotesis, variabel Literasi Digital berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Usaha UMKM Kuliner di Jakarta Barat. Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) 

diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat literasi digital yang dimiliki pelaku UMKM, 

maka semakin baik pula kinerja usaha yang dicapai. Literasi digital dalam penelitian ini mencerminkan 

kemampuan pelaku usaha dalam mengakses, memahami, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi 

digital secara efektif untuk mendukung kegiatan usahanya. Kemampuan tersebut memungkinkan pelaku 

usaha memperoleh informasi mengenai tren pasar, strategi pemasaran, perilaku konsumen, hingga peluang 

usaha baru yang dapat dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan bisnis.  

Hasil pengujian membuktikan bahwa Literasi Digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Usaha UMKM kuliner di Jakarta Barat, sehingga H1 diterima. Temuan ini mendukung perspektif 

Resource-Based View (Barney, 1991) yang memosisikan literasi digital sebagai sumber daya strategis tidak 

berwujud yang bernilai dan sulit ditiru pesaing. Hasil penelitian ini memperkuat temuan penelitian 

terdahulu, Farhan et al. (2022) yang menemukan bahwa literasi digital berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja UMKM sektor food and beverage di Jakarta Selatan, serta Indrawan et al. (2025) dan 

Bidasari et al. (2023). Namun, temuan ini berbeda dengan Wediawati et al. (2025) dan Putu et al. (2024) 

yang menemukan pengaruh literasi digital relatif rendah/tidak signifikan, kemungkinan karena perbedaan 

karakteristik sektor usaha dan kemampuan pelaku usaha dalam menerjemahkan pengetahuan digital ke 

praktik bisnis nyata. Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian terdahulu karena dilakukan pada 

UMKM kuliner di Jakarta Barat yang memiliki karakteristik usaha dengan tingkat pemanfaatan media 

sosial, marketplace, dan pembayaran digital yang relatif tinggi. Kondisi tersebut memberikan gambaran 

yang lebih spesifik mengenai bagaimana literasi digital berkontribusi terhadap peningkatan kinerja usaha 

pada sektor kuliner. 

Temuan penelitian ini sesuai dengan konsep literasi digital yang dikemukakan oleh Glister (1997), 

yang menyatakan bahwa literasi digital merupakan kemampuan individu dalam memahami informasi dari 

berbagai sumber digital secara efektif. Dalam konteks UMKM, kemampuan tersebut menjadi penting 

karena lingkungan bisnis saat ini berkembang sangat dinamis dan dipengaruhi oleh perubahan teknologi 

serta perilaku konsumen yang semakin digital.  

Hasil penelitian ini juga didukung oleh temuan pra-survei yang dilakukan terhadap pelaku UMKM 

kuliner di Jakarta Barat. Sebagian besar narasumber menyampaikan bahwa internet dimanfaatkan untuk 

mencari referensi produk, mengikuti tren kuliner, mempelajari strategi pemasaran digital, serta mencari 

informasi mengenai kebutuhan konsumen. Informasi yang diperoleh tidak langsung diterapkan, melainkan 

terlebih dahulu diperiksa kebenarannya sebelum digunakan sebagai dasar dalam mengembangkan usaha. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pelaku UMKM telah menerapkan praktik literasi digital dalam 

menjalankan usahanya. Selain didukung oleh hasil pra-survei, temuan penelitian ini juga konsisten dengan 
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berbagai penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa literasi digital berkontribusi terhadap peningkatan 

kinerja usaha melalui kemampuan pelaku UMKM dalam memperoleh informasi, mengambil keputusan 

yang lebih tepat, serta beradaptasi terhadap perkembangan teknologi dan perubahan kebutuhan pasar.  

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa literasi digital merupakan salah satu faktor 

penting yang mendukung peningkatan kinerja usaha UMKM. Semakin baik kemampuan pelaku usaha 

dalam memahami dan memanfaatkan informasi digital, maka semakin besar peluang usaha untuk 

berkembang, meningkatkan daya saing, serta mencapai kinerja yang lebih optimal. 

 

Pengaruh Kapabilitas Digital (X2) terhadap Kinerja Usaha UMKM (Y) 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, variabel Kapabilitas Digital berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Usaha UMKM Kuliner di Jakarta Barat, sehingga hipotesis kedua (H2) diterima. Hasil ini 

menunjukkan bahwa kemampuan pelaku usaha dalam memanfaatkan teknologi digital secara strategis 

berperan penting dalam meningkatkan kinerja usahanya. Hasil pengujian membuktikan bahwa Kapabilitas 

Digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Usaha UMKM, sehingga H2 diterima.  

Temuan ini mendukung Dynamic Capability Theory (D. J. TEECE et al., 1997) yang menekankan 

pentingnya kemampuan organisasi mengintegrasikan dan merekonfigurasi sumber daya berbasis teknologi. 

Hasil ini memperkuat temuan Ladian & Fauzi (2025), Hutama et al. (2023), dan Prakasa & Jumani (2024). 

Namun berbeda dengan Rahayu & Day (2016) yang menyatakan pemanfaatan teknologi digital tidak selalu 

berdampak langsung tanpa strategi bisnis yang tepat. Selain perbedaan objek penelitian, penelitian ini juga 

membedakan konsep literasi digital dan kapabilitas digital. Literasi digital diposisikan sebagai kemampuan 

memahami dan mengevaluasi informasi digital, sedangkan kapabilitas digital dipandang sebagai 

kemampuan mengintegrasikan teknologi digital ke dalam aktivitas bisnis. Perbedaan konseptual ini 

memberikan pemahaman yang lebih jelas mengenai kontribusi masing-masing variabel terhadap kinerja 

usaha. Kapabilitas digital tidak hanya berkaitan dengan penggunaan teknologi, tetapi juga mencerminkan 

kemampuan pelaku usaha dalam mengidentifikasi peluang digital, mengintegrasikan teknologi ke dalam 

proses bisnis, serta mengembangkan produk, layanan, dan strategi usaha berbasis teknologi digital. 

Semakin tinggi kapabilitas digital yang dimiliki, semakin besar kemampuan usaha untuk beradaptasi 

terhadap perubahan lingkungan bisnis dan meningkatkan daya saing.  

Temuan penelitian ini mendukung teori Warner dan Wager (2019) yang menjelaskan bahwa 

kapabilitas digital merupakan kemampuan organisasi dalam memanfaatkan teknologi digital untuk 

menciptakan nilai tambah, meningkatkan fleksibilitas organisasi, serta mempertahankan keunggulan 

kompetitif di era digital. Temuan tersebut juga diperkuat oleh hasil pra-survei yang menunjukkan bahwa 

mayoritas pelaku UMKM telah memanfaatkan media sosial sebagai media promosi, menggunakan aplikasi 

pembayaran digital seperti QRIS, memanfaatkan platform pesan antar, serta mengembangkan strategi 

pemasaran digital untuk menjangkau konsumen yang lebih luas. Pemilik usaha Dimsum menjelaskan 

bahwa penggunaan media sosial secara konsisten membantu memperoleh pelanggan baru sekaligus 

memperluas jangkauan pemasaran. Selain itu, mereka juga aktif melakukan analisis SWOT dan mengikuti 

tren pasar untuk menentukan strategi pengembangan usaha. Pemilik Dimsum Goreng Lumer 

menyampaikan bahwa pembaruan tampilan gerai serta inovasi produk yang dipromosikan melalui media 

sosial memberikan dampak terhadap peningkatan penjualan. Sementara itu, Pak Radit mulai memanfaatkan 
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pembayaran digital menggunakan QRIS meskipun sebagian besar promosi masih dilakukan secara 

langsung. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kapabilitas digital tidak hanya diwujudkan melalui 

penggunaan teknologi, tetapi juga melalui kemampuan mengintegrasikan teknologi tersebut ke dalam 

aktivitas usaha. 

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan berbagai penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa 

kapabilitas digital mampu meningkatkan efektivitas operasional, memperluas akses pasar, meningkatkan 

kualitas pelayanan, serta memperkuat daya saing usaha sehingga berdampak pada peningkatan kinerja 

usaha. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kapabilitas digital merupakan salah satu 

kemampuan strategis yang perlu dimiliki pelaku UMKM dalam menghadapi persaingan bisnis yang 

semakin kompetitif. Semakin baik kemampuan pelaku usaha dalam memanfaatkan dan menggunakan 

teknologi digital, maka semakin besar peluang usaha untuk berkembang secara berkelanjutan. 

 

Pengaruh Orientasi Kewirausahaan (X3) terhadap Kinerja Usaha UMKM (Y) 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, variabel Orientasi Kewirausahaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Usaha UMKM Kuliner di Jakarta Barat, sehingga hipotesis ketiga (H3) 

diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa pelaku usaha yang memiliki orientasi kewirausahaan yang tinggi 

cenderung mampu menghasilkan kinerja usaha yang lebih baik. Orientasi kewirausahaan mencerminkan 

kemampuan pelaku usaha untuk bersikap inovatif, proaktif, berani mengambil risiko yang telah 

diperhitungkan, mandiri dalam mengambil keputusan, serta mampu bersaing secara sehat dengan 

kompetitor. Sikap tersebut menjadi modal penting bagi UMKM untuk bertahan dan berkembang di tengah 

persaingan usaha yang semakin ketat. 

Temuan penelitian ini mendukung teori Lumpkin dan Dess (1996) yang menyatakan bahwa 

orientasi kewirausahaan merupakan perilaku strategis organisasi yang ditunjukkan melalui inovatif, 

proaktif, pengambilan risiko, otonomi, dan agresivitas kompetitif dalam menciptakan keunggulan bersaing. 

Hasil pengujian membuktikan bahwa Orientasi Kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Usaha UMKM, sehingga H3 diterima. Temuan ini sejalan dengan Puwardi & Soelaiman (2023) 

dan Ramadhany & Wahjudi (2025). Namun berbeda dengan Ahmatang & Sari (2022) yang menemukan 

orientasi kewirausahaan tidak signifikan di Pulau Sebatik, kemungkinan karena perbedaan konteks wilayah 

dan kemampuan manajerial pelaku usaha. Berbeda dengan beberapa penelitian sebelumnya yang hanya 

menguji orientasi kewirausahaan bersama orientasi pasar atau inovasi, penelitian ini menempatkan orientasi 

kewirausahaan dalam model yang juga mempertimbangkan faktor-faktor berbasis digital. Dengan 

demikian, hasil penelitian memberikan gambaran bahwa peningkatan kinerja UMKM dipengaruhi oleh 

kombinasi aspek perilaku kewirausahaan dan kemampuan digital. Hasil wawancara pra-survei juga 

memperkuat temuan penelitian ini. Sebagian besar pelaku UMKM menyampaikan bahwa mereka secara 

aktif melakukan inovasi produk sesuai tren pasar, memperbarui strategi pemasaran, menjaga kualitas 

produk, serta melakukan evaluasi terhadap kondisi usaha. Pemilik usaha DIMRARA secara rutin mengikuti 

tren kuliner yang sedang viral dan melakukan analisis SWOT untuk menentukan strategi pengembangan 

usaha. Pemilik Dimsum Goreng Lumer terus melakukan inovasi menu serta memperbarui tampilan gerai 

agar lebih menarik perhatian konsumen. Di sisi lain, pelaku usaha yang mengalami penurunan penjualan 
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umumnya mengakui bahwa mereka jarang melakukan promosi maupun inovasi produk sehingga sulit 

bersaing dengan kompetitor. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan bukan hanya berkaitan dengan 

keberanian mengambil risiko, tetapi juga kemampuan pelaku usaha dalam membaca peluang pasar, 

melakukan inovasi secara berkelanjutan, serta beradaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis. 

Kemampuan tersebut menjadi faktor penting dalam meningkatkan daya saing sekaligus mendorong 

peningkatan kinerja usaha. Selain itu, hasil penelitian ini juga konsisten dengan berbagai penelitian 

terdahulu yang menyatakan bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh positif terhadap kinerja usaha 

karena mendorong pelaku usaha untuk terus berinovasi, menciptakan nilai tambah, serta merespons 

perubahan pasar secara cepat dan tepat. Kemampuan tersebut menjadi faktor penting dalam meningkatkan 

daya saing sekaligus mendorong peningkatan kinerja usaha Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa orientasi kewirausahaan memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja usaha UMKM kuliner. 

Pelaku usaha yang mampu mengembangkan sikap inovatif, proaktif, dan adaptif akan memiliki peluang 

yang lebih besar untuk mempertahankan keberlangsungan usaha sekaligus meningkatkan pertumbuhan 

usahanya. 

 

 

 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Literasi Digital, Kapabilitas Digital, dan Orientasi 

Kewirausahaan terhadap Kinerja Usaha UMKM Kuliner di Jakarta Barat, terdapat beberapa kesimpulan 

antara lain adalah Literasi Digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Usaha UMKM 

Kuliner di Jakarta Barat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin baik kemampuan pelaku UMKM 

dalam mengakses, memahami, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi digital, maka semakin baik pula 

kinerja usaha yang dihasilkan. Literasi digital membantu pelaku usaha memperoleh informasi yang relevan, 

memahami perkembangan pasar, serta mendukung pengambilan keputusan yang lebih efektif dalam 

menjalankan usaha. Kapabilitas Digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Usaha UMKM 

Kuliner di Jakarta Barat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pelaku UMKM dalam 

memanfaatkan dan menggunakan teknologi digital untuk kegiatan operasional, pemasaran, pelayanan, serta 

pengembangan produk mampu meningkatkan kinerja usaha. Semakin tinggi kapabilitas digital yang 

dimiliki, semakin besar kemampuan usaha dalam beradaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis dan 

meningkatkan daya saing 

Orientasi Kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Usaha UMKM 

Kuliner di Jakarta Barat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaku usaha yang memiliki sikap inovatif, 

proaktif, berani mengambil risiko, mandiri dalam mengambil keputusan, dan mampu menghadapi 

persaingan cenderung memiliki kinerja usaha yang lebih baik. Orientasi kewirausahaan menjadi salah satu 

faktor penting yang mendorong pertumbuhan dan keberlanjutan usaha 

Hasil penelitian ini memberikan dukungan empiris terhadap teori yang menjelaskan bahwa literasi 

digital, kapabilitas digital, dan orientasi kewirausahaan merupakan faktor yang berperan dalam 

meningkatkan kinerja usaha UMKM. Temuan penelitian memperkuat konsep literasi digital yang 
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menekankan pentingnya kemampuan memperoleh dan memanfaatkan informasi digital dalam pengambilan 

keputusan bisnis. Selain itu, hasil penelitian juga mendukung teori kapabilitas digital yang menyatakan 

bahwa kemampuan mengintegrasikan teknologi digital ke dalam proses bisnis dapat meningkatkan nilai 

tambah dan daya saing usaha. Penelitian ini juga memperkuat teori orientasi kewirausahaan yang 

menekankan pentingnya inovasi, pro aktivitas, keberanian mengambil risiko, otonomi, dan agresivitas 

kompetitif dalam meningkatkan kinerja usaha. Dengan demikian, penelitian ini memperkaya kajian 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja UMKM, khususnya pada sektor kuliner di Jakarta Barat. 

Berdasarkan hasil penelitian, orientasi kewirausahaan merupakan variabel yang memiliki pengaruh 

paling besar terhadap kinerja usaha UMKM kuliner di Jakarta Barat. Oleh karena itu, peningkatan kinerja 

usaha sebaiknya diprioritaskan melalui penguatan orientasi kewirausahaan pelaku UMKM. Pelaku usaha 

diharapkan terus mengembangkan kemampuan berinovasi, bersikap proaktif dalam melihat peluang pasar, 

serta berani mengambil risiko yang terukur dalam pengambilan keputusan bisnis. Selain itu, pemerintah 

dan lembaga pembina UMKM dapat menyelenggarakan pelatihan yang berfokus pada pengembangan jiwa 

kewirausahaan, seperti inovasi produk, strategi pemasaran, pengembangan model bisnis, dan kemampuan 

membaca peluang usaha. Dengan demikian, pelaku UMKM diharapkan mampu meningkatkan daya saing 

serta kinerja usahanya secara berkelanjutan. Kapabilitas digital juga berpengaruh positif terhadap kinerja 

usaha, sehingga pelaku UMKM perlu meningkatkan kemampuan dalam mengintegrasikan teknologi digital 

ke dalam proses bisnis. Upaya tersebut dapat dilakukan melalui pemanfaatan platform digital untuk 

pemasaran, penggunaan sistem pembayaran digital, serta teknologi yang mendukung efisiensi operasional. 

Pemerintah maupun lembaga pendamping UMKM juga dapat memberikan pendampingan agar pelaku 

usaha mampu mengoptimalkan penggunaan teknologi digital sesuai dengan kebutuhan usahanya 

Literasi digital juga terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha. 

Oleh karena itu, pelaku UMKM perlu meningkatkan kemampuan dalam mencari, memahami, 

mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi digital secara efektif untuk mendukung aktivitas usaha. 

Peningkatan literasi digital dapat dilakukan melalui pelatihan mengenai pemasaran digital, keamanan 

digital, pemanfaatan media sosial, serta penggunaan informasi digital sebagai dasar pengambilan keputusan 

bisnis. Dengan meningkatnya literasi digital, pelaku UMKM diharapkan mampu memanfaatkan teknologi 

secara lebih optimal dalam meningkatkan kinerja usaha. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kinerja usaha UMKM tidak hanya bergantung 

pada pemanfaatan teknologi digital, tetapi juga pada kemampuan pelaku usaha dalam mengembangkan 

orientasi kewirausahaan. Oleh karena itu, strategi pengembangan UMKM perlu memprioritaskan 

penguatan orientasi kewirausahaan, yang kemudian didukung oleh peningkatan literasi digital dan 

kapabilitas digital agar mampu menciptakan kinerja usaha yang lebih baik. Penelitian selanjutnya untuk 

menambahkan variabel lain di luar model ini seperti modal usaha, akses pembiayaan, atau orientasi pasar 

guna memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja 

usaha UMKM. Selain itu, penelitian mendatang disarankan untuk memperluas cakupan wilayah maupun 

sektor UMKM di luar sektor kuliner guna menguji konsistensi temuan pada konteks yang berbeda. Sebagai 

tambahan, peneliti selanjutnya juga dapat mempertimbangkan penggunaan variabel mediasi atau moderasi, 

seperti transformasi bisnis digital atau inovasi model bisnis, untuk memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai mekanisme pengaruh antar variabel yang diteliti.  
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